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1.  PENDAHULUAN

Sebuah masalah mendasar yang terkait dalam pengambilan sampel suatu populasi adalah membuat taksiran terhadap parameter baik taksiran titik maupun taksiran selang. Barangkali pula sering dipertanyakan berapa ukuran sampel agar diperoleh taksiran yang paling akurat, tentunya dengan panjang selang taksiran minimal (S.Nasution,2001). Lebih–lebih dengan tidak diketahuinya nilai parameter populasi . Dari kondisi ini biasanya peneliti akan berusaha menaksir nilai parameter berdasarkan statistik  dan berusaha mendapatkan selang kepercayaan terhadap taksiran tersebut dengan menggunakan suatu sampel minimal yang cukup.

Sering dipertanyakan oleh para peneliti pemula berapa ukuran sampel minimal yang cukup untuk dapat membuat selang keyakinan taksiran berdasarkan koefisien keyakinan 
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Gambar 1.
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2.1  EXISTENSI BESARAN PIVOTAL
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Hasil ini menunjukkan bahwa pada sembarang waktu dimana sample dari suatu populasi mempunyai fungsi distribusi kumulatif kontinu maka besaran pivotal senantiasa ada.

Tetapi ini tidak memberi jaminan apakah besaran pivotal ini berguna bagi penyusunan interval. 

2.2  JAMIN​​AN DAPAT DIGUNAKANNYA BESARAN PIVOTAL

Selanjutnya  jika 
[image: image117.wmf])

;

(

q

x

F

monoton dalam 
[image: image118.wmf]q

 untuk setiap  X maka  
[image: image119.wmf]Õ

=

n

i

i

X

F

1

)

;

(

q

 juga monoton dalam 
[image: image120.wmf]q

 untuk setiap 
[image: image121.wmf]n

x

x

,

,

1

K

 dan dengan sifat kemonotonan ini memungkinkan untuk mendapatkan interval keyakinan bagi  
[image: image122.wmf]q

.

[image: image1.wmf])

;

(

q

·

f

[image: image194.wmf]Õ

=

n

i

i

X

F

1

)

;

(

q


.

   

 
[image: image123.wmf]1

t

(
[image: image124.wmf]n

x

x

,

,

1

K

)


       
[image: image125.wmf]2

t

(
[image: image126.wmf]n

x

x

,

,

1

K

)


Gambar : 3

Dapat dilihat bahwa 
[image: image127.wmf]  

)

;

(

2

1

1

Û

<

<

Õ

=

q

X

F

q

n

i

i

q



 EMBED Equation.3  [image: image128.wmf]1

t

(
[image: image129.wmf]n

x

x

,

,

1

K

)< 
[image: image130.wmf]q

 < 
[image: image131.wmf]2

t

(
[image: image132.wmf]n

x

x

,

,

1

K

)


dimana  
[image: image133.wmf]1

t

 dan  
[image: image134.wmf]2

t

 fungsi yang tidak bergantung pada  
[image: image135.wmf]q

.

2.3
INTERVAL KEYAKINAN UNTUK RATA-RATA PADA DISTRIBUSI NORMAL
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 dapat diperoleh dari tabel distribusi student.

Kalau diperhatikan rumusan interval kepercayaan di atas bertalian dengan akar dari n berarti ada keuntungan yang menurun dalam usaha terus memperbesar ukuran sampel (Schefler, 1979). Untuk menjelaskan ini andaikan ingin ditaksir rataan  suatu populasi dengan kepercayaan 95 %. Untuk ini diambil tiga  sampel, berturut-turut sebesar n = 100, 1000 dan 10.000. Misalkan setiap sampel menghasilkan rataan sebesar 50 dengan simpangan baku 10. Jika dihitung selang kepercayaan 95 % untuk masing-masing sampel itu diperoleh :
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Jika diperhatikan ketiga taksiran memang memberikan taksiran yang lebih seksama .Misal peningkatan sampel dari 100 menjadi 1000 menghasilkan taksiran yang lebih pendek 2,66 selanjutnya peningkatan sampel menjadi dari 1000 menjadi 10.000 memperpendek taksiran 0,86 saja. Di sini perlu dipertanyakan apakah peningkatan keseksamaan ini ada keuntungannya dibanding pengelolaan sampel sebesar itu yang memerlukan tambahan beaya, waktu dan tenaga.

3.  KESIMPULAN 

Pada berbagai penelitian ukuran sampel yang makin besar justru menimbulkan banyak beban baik dari segi biaya, pengelolaan sampel yang membutuhkan banyak tenaga dan ketidak- telitian dalam pengamatan yang menjadi sumber bias yang justru akan menyesatkan kesimpulan. Sebaliknya pada setiap ukuran sampel yang diambil , interval taksiran parameter dengan koefisien kepercayaan yang ditetapkan dapat dibuat minimal. Interval kepercayaan sendiri dapat dibuat dengan bantuan besaran pivotal yang dijamin ada pada berbagai kasus asalkan 
[image: image189.wmf]n

x

x

,

,

1

K

 sample acak dari  
[image: image190.wmf])

;

(

q

·

f

, yang berkorespondensi dengan fungsi distribusi kumulatif  
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yang kontinu pada X dan besaran pivotal ini dapat digunakan untuk menyusun interval kepercayaan taksiran jika 
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 untuk setiap  X. Jadi dalam meningkatkan kualitas penelitian disarankan untuk berkonsentrasi pada setiap sampel yang diperoleh dan usaha menambah ukuran sampel perlu dipertimbangkan dengan efisiensi waktu, beaya, tenaga dan tujuan penelitian.
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